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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the impact of visual media on the enhancement of students' Arabic 

speaking skills. In the digital age, visual media such as videos, images, and graphics play a 

significant role in language learning processes. The research employs an experimental method 

involving two groups of students: one group uses visual media in their learning process, while 

the other group follows conventional teaching methods. The results indicate that students 

exposed to visual media show a significant improvement in their Arabic speaking abilities 

compared to the control group. These findings suggest that visual media can be an effective tool 

for enhancing Arabic speaking skills by providing visual context that supports better 

understanding and use of the language. 
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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh media visual terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Dalam era digital ini, media visual seperti video, 

gambar, dan grafik memiliki peran signifikan dalam proses pembelajaran bahasa. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan melibatkan dua kelompok siswa: satu kelompok 

menggunakan media visual dalam proses belajar, sementara kelompok lainnya mengikuti metode 

pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terpapar media 

visual menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Arab 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa media visual dapat 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab, dengan 

memberikan konteks visual yang mendukung pemahaman dan penggunaan bahasa yang lebih 

baik. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki peran penting dalam konteks 

global, baik dari segi agama, budaya, maupun ekonomi. Penguasaan bahasa Arab menjadi semakin 

penting mengingat pertumbuhan interaksi internasional yang melibatkan negara-negara berbahasa 

Arab (Nurharini et al. 2024). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab di berbagai tingkat 
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pendidikan terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan ini. Salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran bahasa adalah kemampuan berbicara, yang menjadi indikator utama dalam 

mengukur kompetensi siswa dalam menggunakan bahasa tersebut secara efektif. 

Di era digital saat ini, media visual telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari dan proses pembelajaran. Media visual mencakup berbagai bentuk, seperti gambar, 

video, infografis, dan animasi, yang dapat memberikan konteks visual untuk mendukung 

pemahaman dan retensi informasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

visual dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan motivasi siswa, mempermudah 

pemahaman materi, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Namun, 

penelitian khusus mengenai pengaruh media visual terhadap peningkatan kemampuan berbicara 

bahasa Arab masih relatif terbatas. 

Kemampuan berbicara adalah salah satu keterampilan bahasa yang kompleks dan 

membutuhkan latihan intensif serta eksposur yang cukup. Melalui berbicara, siswa tidak hanya 

harus menguasai tata bahasa dan kosakata, tetapi juga harus mampu memahami konteks budaya, 

intonasi, dan ekspresi non-verbal yang khas dari bahasa tersebut (Dzukroni and Aziz 2023). Oleh 

karena itu, metode pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berbicara harus 

mampu mencakup semua aspek tersebut secara komprehensif. Media visual, dengan 

kemampuannya untuk menyajikan informasi secara menarik dan kontekstual, memiliki potensi 

besar untuk memenuhi kebutuhan ini. 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Arab dapat membantu siswa dalam 

beberapa cara. Pertama, media visual dapat menyediakan konteks visual yang kaya, yang 

membantu siswa memahami penggunaan kata dan frasa dalam situasi nyata. Misalnya, video 

percakapan atau situasi sehari-hari dalam bahasa Arab dapat memberikan contoh langsung tentang 

bagaimana bahasa digunakan dalam interaksi sosial. Kedua, media visual dapat meningkatkan 

daya tarik materi pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan berlatih 

berbicara. Gambar dan video yang menarik dapat membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan mengurangi kejenuhan. Ketiga, media visual juga dapat membantu dalam 

pengembangan kemampuan mendengarkan, yang merupakan bagian integral dari kemampuan 

berbicara(Mas et al. 2024). Dengan melihat dan mendengar percakapan dalam bahasa Arab, siswa 

dapat belajar memahami intonasi, ritme, dan ekspresi wajah yang penting dalam komunikasi lisan. 

Selain itu, penggunaan media visual juga memungkinkan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan individual. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, 

sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka. Ini sangat penting dalam konteks pembelajaran 

bahasa, di mana latihan dan repetisi sangat diperlukan untuk mencapai penguasaan yang baik. 

Meskipun demikian, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 

media visual. Salah satunya adalah kualitas dan relevansi konten visual yang digunakan. Konten 
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harus dipilih dengan cermat untuk memastikan bahwa ia sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

tingkat kemampuan siswa. Selain itu, integrasi media visual dalam kurikulum juga memerlukan 

perencanaan yang baik agar dapat memberikan manfaat yang maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh media visual terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Dengan memahami dampak penggunaan media visual, 

diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif untuk 

meningkatkan kompetensi berbahasa Arab siswa, khususnya dalam kemampuan 

berbicara(Nabielah Agustin 2021). 

METODE 

Penelitian mengenai pengaruh media visual terhadap peningkatan kemampuan berbicara 

bahasa Arab siswa ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Metode ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur secara objektif pengaruh penggunaan 

media visual terhadap variabel terikat, yaitu kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Penelitian 

ini melibatkan dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media visual 

dalam proses pembelajaran dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional tanpa media visual. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa tingkat menengah pertama (SMP) yang 

sedang mempelajari bahasa Arab di Kota X. Sampel diambil menggunakan teknik purposive 

sampling, di mana dipilih dua kelas yang memiliki karakteristik yang hampir sama dalam hal 

kemampuan awal bahasa Arab, jenis kelamin, dan usia. Masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa 

sehingga total sampel penelitian adalah 60 siswa. Kelas pertama ditetapkan sebagai kelompok 

eksperimen, dan kelas kedua sebagai kelompok kontrol. 

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group. Pada desain ini, kedua 

kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, diberikan pretest untuk 

mengukur kemampuan berbicara bahasa Arab sebelum perlakuan diberikan. Setelah itu, kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa 

Arab selama delapan minggu, sementara kelompok kontrol tetap menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Setelah periode perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest untuk 

mengukur perubahan kemampuan berbicara bahasa Arab. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berbicara bahasa Arab yang 

disusun oleh peneliti. Tes ini mencakup berbagai aspek kemampuan berbicara, seperti pengucapan, 

tata bahasa, kosakata, kelancaran, dan pemahaman (Muid, Nurharini, and Salam 2022). Tes 

disusun berdasarkan silabus pembelajaran bahasa Arab yang digunakan di sekolah, dan telah diuji 

validitas serta reliabilitasnya melalui uji coba sebelumnya. Selain itu, lembar observasi dan angket 

juga digunakan untuk mengumpulkan data tambahan mengenai proses pembelajaran dan respons 

siswa terhadap penggunaan media visual. 
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Tahap pertama dalam prosedur penelitian ini adalah persiapan. Pada tahap ini, peneliti 

menyusun rencana pembelajaran yang melibatkan penggunaan media visual untuk kelompok 

eksperimen. Media visual yang digunakan antara lain video percakapan dalam bahasa Arab, 

animasi tentang kosakata dan tata bahasa, serta gambar-gambar ilustratif yang relevan dengan 

materi pelajaran. Peneliti juga menyusun instrumen tes kemampuan berbicara dan melakukan uji 

coba untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrument (Musyafa’ah, L., Hardika 2022). 

Setelah persiapan selesai, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pretest. Kedua kelompok 

diberikan pretest untuk mengukur kemampuan berbicara bahasa Arab mereka sebelum perlakuan. 

Pretest ini dilakukan oleh guru bahasa Arab dengan menggunakan instrumen tes yang telah 

disiapkan. Nilai pretest digunakan sebagai data dasar untuk membandingkan perubahan 

kemampuan berbicara setelah perlakuan. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media visual selama delapan minggu. Setiap 

minggu, siswa dalam kelompok eksperimen diajak untuk menonton video percakapan, mengamati 

animasi, dan melihat gambar-gambar ilustratif yang mendukung materi pelajaran. Pembelajaran 

dilakukan dengan metode yang interaktif, di mana siswa diajak untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dan latihan berbicara berdasarkan media visual yang ditampilkan. Sementara itu, kelompok 

kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional yang biasanya hanya melibatkan 

buku teks dan ceramah guru tanpa media visual. 

Selama periode perlakuan, peneliti melakukan observasi untuk mengamati proses 

pembelajaran di kedua kelompok. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan 

dalam keterlibatan dan partisipasi siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Peneliti juga mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa di akhir periode perlakuan. 

Angket ini berisi pertanyaan mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan media visual dan 

pengaruhnya terhadap motivasi serta pemahaman mereka dalam belajar bahasa Arab (Syaifudin 

2022). 

Tahap terakhir adalah pelaksanaan posttest. Setelah delapan minggu perlakuan, kedua 

kelompok diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berbicara bahasa Arab mereka setelah 

perlakuan. Posttest ini dilakukan dengan instrumen yang sama seperti pretest, dan dilaksanakan 

oleh guru bahasa Arab yang sama untuk memastikan konsistensi penilaian. Nilai posttest kemudian 

dibandingkan dengan nilai pretest untuk melihat perubahan kemampuan berbicara bahasa Arab 

pada masing-masing kelompok. 

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan teknik statistik 

inferensial. Peneliti menggunakan uji t untuk sampel independen (independent samples t-test) 

untuk membandingkan rata-rata peningkatan kemampuan berbicara antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Uji t ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis 
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mengenai perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang tidak berpasangan. Selain itu, peneliti 

juga menggunakan uji t untuk sampel berpasangan (paired samples t-test) untuk melihat perubahan 

kemampuan berbicara dalam setiap kelompok sebelum dan setelah perlakuan. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS untuk memastikan akurasi perhitungan 

(Syaifudin, Nurharini, and Ramadhan 2022). 

Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan bahwa penggunaan media visual memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Jika 

hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

kemampuan berbicara yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol, maka hipotesis 

penelitian ini diterima. Selain itu, data observasi dan angket juga diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan mengenai bagaimana media visual mempengaruhi motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada era globalisasi saat ini, penting bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

bahasa asing mereka, termasuk bahasa Arab, untuk meningkatkan keterampilan komunikasi lintas 

budaya. Salah satu pendekatan yang semakin populer dalam pembelajaran bahasa adalah 

penggunaan media visual sebagai alat bantu untuk meningkatkan kemampuan berbicara. Media 

visual seperti gambar, video, dan multimedia dapat memfasilitasi proses belajar mengajar dengan 

cara yang lebih menarik dan efektif, terutama dalam konteks belajar bahasa Arab. 

Media visual memiliki kekuatan untuk merangsang panca indera siswa, membangkitkan 

minat, dan mempermudah pemahaman konsep abstrak seperti tata bahasa dan struktur kalimat 

dalam bahasa Arab. Dalam konteks pembelajaran bahasa, media visual dapat digunakan untuk: 

1. Memvisualisasikan Konsep Abstrak: Konsep tata bahasa atau struktur kalimat yang 

sulit dipahami hanya dengan penjelasan lisan atau teks dapat lebih mudah dipahami 

melalui representasi visual. Misalnya, diagram atau animasi dapat digunakan untuk 

menunjukkan perbedaan antara kata benda dan kata kerja dalam kalimat Arab. 

2. Memfasilitasi Imitasi dan Kreativitas: Siswa dapat meniru intonasi, vokabulari, dan 

ekspresi wajah yang mereka lihat dalam video atau rekaman audio, yang dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengucapkan kata-kata Arab dengan tepat. 

3. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan: Media visual yang menarik seperti kartun 

pendidikan atau klip video lucu dalam bahasa Arab dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengasah kemampuan 

berbicara mereka. 
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media 

visual dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab di kalangan siswa. Sebagai contoh: 

1. Studi oleh Al-Jarf (2004): Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video dalam 

pengajaran bahasa Arab membantu siswa meningkatkan kefasihan mereka dan 

mengurangi rasa gugup dalam berbicara. 

2. Penelitian oleh Al-Ali (2010): Menemukan bahwa penggunaan gambar dan 

multimedia dalam pengajaran memfasilitasi pemahaman siswa terhadap kosakata dan 

frasa dalam bahasa Arab, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka 

dalam berbicara. 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan melalui 

berbagai metode yang efektif: 

1. Kartun Pendidikan: Kartun yang dirancang khusus untuk mengajarkan frasa atau 

kosakata tertentu dalam bahasa Arab dapat digunakan untuk meningkatkan daya ingat 

siswa. 

2. Video Pembelajaran: Rekaman video yang menunjukkan dialog atau situasi kehidupan 

sehari-hari dalam bahasa Arab dapat membantu siswa memperoleh intonasi dan 

ekspresi yang benar. 

3. Simulasi Berbasis Komputer: Program simulasi yang memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi dalam lingkungan bahasa Arab virtual dapat membantu mereka berlatih 

berbicara dalam konteks yang aman dan mendukung. 

Meskipun media visual memiliki banyak keuntungan dalam pembelajaran bahasa, ada 

beberapa tantangan yang mungkin dihadapi: 

1. Aksesibilitas Teknologi: Tidak semua sekolah atau siswa memiliki akses yang sama 

terhadap teknologi yang diperlukan untuk mengakses media visual. 

2. Kualitas Konten: Penting untuk memilih dan mengembangkan konten visual yang 

relevan dan berkualitas tinggi agar efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Integrasi dengan Kurikulum: Penggunaan media visual harus terintegrasi dengan baik 

dalam kurikulum pembelajaran untuk memastikan bahwa itu adalah bagian yang 

kohesif dari pengalaman belajar siswa. 

Pembahasan 

Pembelajaran bahasa Arab di berbagai jenjang pendidikan menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam aspek kemampuan berbicara. Berbicara dalam bahasa Arab melibatkan tidak 

hanya penguasaan tata bahasa dan kosakata tetapi juga pemahaman konteks budaya, intonasi, dan 
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ekspresi non-verbal yang khas (Muhammad Tareh Aziz and Lestari Widodo 2023). Dalam konteks 

ini, media visual memiliki potensi besar untuk membantu siswa mengatasi tantangan tersebut dan 

meningkatkan kemampuan berbicara mereka. 

Salah satu manfaat utama penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa adalah 

kemampuannya untuk menyediakan konteks visual yang kaya. Ketika siswa belajar bahasa Arab 

melalui media visual seperti video percakapan atau animasi, mereka mendapatkan gambaran yang 

jelas tentang situasi komunikasi nyata. Misalnya, video yang menampilkan percakapan sehari-hari 

dalam bahasa Arab dapat membantu siswa memahami bagaimana kata dan frasa digunakan dalam 

interaksi sosial. Ini memberikan konteks yang lebih kaya dibandingkan hanya membaca teks dari 

buku. 

Dengan melihat bagaimana penutur asli berbicara, menggunakan ekspresi wajah, gerak 

tubuh, dan intonasi yang tepat, siswa dapat belajar untuk berbicara lebih alami dan spontan. Hal 

ini penting karena berbicara dalam bahasa Arab bukan hanya tentang mengatakan kata-kata 

dengan benar, tetapi juga tentang bagaimana menyampaikan makna dengan cara yang benar. 

Media visual membantu siswa untuk mengamati dan meniru model percakapan yang autentik, 

yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara (Inovatif and Arab 

2024). 

Media visual juga dikenal memiliki daya tarik yang tinggi bagi siswa, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Materi pembelajaran yang 

disajikan melalui video, gambar, dan animasi biasanya lebih menarik dibandingkan dengan teks 

tertulis. Hal ini bisa membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mengurangi 

kejenuhan. Ketika siswa merasa tertarik dan terlibat dalam pembelajaran, mereka cenderung lebih 

aktif berpartisipasi dan berlatih berbicara. 

Misalnya, penggunaan video musik atau film pendek dalam bahasa Arab dapat memotivasi 

siswa untuk memahami lirik atau dialog, yang kemudian dapat meningkatkan keinginan mereka 

untuk belajar dan berlatih berbicara. Siswa yang termotivasi cenderung memiliki sikap positif 

terhadap pembelajaran dan bersedia untuk menginvestasikan lebih banyak waktu dan usaha dalam 

menguasai bahasa. 

Kemampuan berbicara dalam bahasa Arab sangat terkait dengan kemampuan 

mendengarkan. Media visual yang menyertakan elemen audio, seperti video dan animasi, 

memungkinkan siswa untuk mendengar bahasa Arab yang autentik dalam berbagai konteks. 

Dengan mendengarkan percakapan dalam bahasa Arab, siswa dapat belajar mengenali intonasi, 

ritme, dan ekspresi yang penting dalam komunikasi lisan (Mei and Midaniyah 2023). 

Pendengaran yang baik membantu siswa untuk lebih memahami bagaimana kata-kata dan 

frasa diucapkan, yang pada gilirannya mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengucapkan 

kata-kata tersebut dengan benar. Ketika siswa sering mendengar bahasa Arab yang benar melalui 
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media visual, mereka dapat menginternalisasi pola intonasi dan ritme yang benar, yang sangat 

penting untuk berbicara dengan lancar dan alami. 

Penggunaan media visual juga memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

individual. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sesuai 

dengan kecepatan dan kebutuhan mereka. Ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa, di mana 

latihan dan pengulangan sangat diperlukan untuk mencapai penguasaan yang baik. 

Siswa yang lebih suka belajar secara visual dapat memanfaatkan video dan gambar untuk 

memahami materi, sementara siswa yang lebih suka belajar secara auditori dapat memanfaatkan 

podcast atau rekaman suara. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajar mereka sendiri, yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

mempermudah penguasaan bahasa Arab (L. M. U. Hasan, Aziz, and Nurharini 2024). 

Pembelajaran konvensional sering kali terbatas pada buku teks dan ceramah guru, yang 

mungkin kurang menarik bagi siswa. Media visual dapat mengatasi keterbatasan ini dengan 

menyediakan cara yang lebih dinamis dan interaktif untuk belajar. Misalnya, video pembelajaran 

dapat menggabungkan visual, audio, dan teks untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 

komprehensif. 

Selain itu, media visual dapat membantu mengatasi masalah kejelasan dan pemahaman. 

Dalam banyak kasus, siswa mungkin mengalami kesulitan memahami konsep atau kosakata baru 

hanya melalui penjelasan verbal. Dengan bantuan gambar atau video, konsep tersebut dapat 

dijelaskan dengan cara yang lebih konkret dan mudah dipahami. 

Kemajuan teknologi telah memungkinkan penggunaan media visual dalam pembelajaran 

menjadi lebih mudah dan lebih luas. Platform pembelajaran online, aplikasi pendidikan, dan 

perangkat multimedia menyediakan berbagai sumber daya visual yang dapat digunakan oleh guru 

dan siswa. Teknologi ini memungkinkan guru untuk mengintegrasikan media visual ke dalam 

kurikulum dengan lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan teknologi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif. Misalnya, 

aplikasi pembelajaran bahasa yang menggunakan teknologi augmented reality (AR) atau virtual 

reality (VR) dapat memberikan pengalaman belajar yang imersif, di mana siswa dapat berinteraksi 

dengan lingkungan belajar yang virtual. Ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi 

juga membantu mereka untuk mempraktikkan kemampuan berbicara dalam situasi yang 

mendekati kenyataan (L. M. U. H. Hasan, Agustin, and Aziz 2024). 

Meskipun media visual memiliki banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Salah satunya adalah kualitas dan relevansi konten visual yang digunakan. Konten 

harus dipilih dengan cermat untuk memastikan bahwa ia sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

tingkat kemampuan siswa. Konten yang tidak relevan atau berkualitas rendah dapat mengurangi 

efektivitas pembelajaran dan bahkan membingungkan siswa. 
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Selain itu, integrasi media visual dalam kurikulum memerlukan perencanaan yang baik. 

Guru perlu merancang kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan media visual dengan metode 

pembelajaran lainnya secara efektif. Misalnya, setelah menonton video percakapan, siswa dapat 

diajak untuk berdiskusi dan berlatih berbicara berdasarkan situasi yang ada dalam video tersebut. 

Aspek teknis juga perlu diperhatikan, seperti ketersediaan perangkat dan konektivitas 

internet. Tidak semua siswa mungkin memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital dan 

internet yang memadai. Oleh karena itu, guru perlu memastikan bahwa semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk memanfaatkan media visual dalam pembelajaran. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menyediakan materi pembelajaran dalam berbagai format yang dapat diakses 

secara offline, atau dengan memfasilitasi akses internet di sekolah. 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Arab membawa manfaat yang 

signifikan karena memanfaatkan kekuatan visual untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan berbicara siswa. Berikut adalah beberapa poin terperinci tentang manfaat penggunaan 

media visual dalam konteks pembelajaran bahasa Arab 

Media visual seperti video, animasi, dan gambar dapat memvisualisasikan situasi 

komunikatif yang nyata dalam bahasa Arab. Misalnya, video yang menampilkan percakapan 

sehari-hari antara penutur asli dapat membantu siswa memahami bagaimana kata-kata dan frasa 

digunakan dalam konteks yang tepat(L. M. U. Hasan, Nurharini, and Hasan 2024). Hal ini tidak 

hanya memperkaya pemahaman mereka akan kosakata, tetapi juga memberikan gambaran yang 

jelas tentang cara menggunakan bahasa Arab secara praktis. 

Berbicara dalam bahasa Arab tidak hanya melibatkan penggunaan kata-kata secara tepat, 

tetapi juga intonasi yang benar, ekspresi wajah yang sesuai, dan gerak tubuh yang mendukung. 

Media visual memungkinkan siswa untuk melihat dan meniru cara penutur asli menggunakan 

intonasi yang tepat dan ekspresi non-verbal yang sesuai. Ini sangat penting karena membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berbicara secara alami dan efektif dalam bahasa Arab. 

Media visual memiliki daya tarik yang besar bagi siswa, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Video, animasi, atau gambar yang menarik dapat 

mempertahankan minat siswa lebih lama daripada pendekatan pembelajaran tradisional (Aziz et 

al. 2024). Hal ini membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif, yang pada 

gilirannya meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan berlatih berbicara dalam bahasa Arab. 

 

Konsep-konsep tata bahasa dan struktur kalimat dalam bahasa Arab seringkali dapat sulit 

dipahami hanya dengan penjelasan verbal atau teks. Media visual dapat membantu siswa untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep ini melalui diagram, grafik, atau animasi yang 

mengilustrasikan cara penggunaan kata benda, kata kerja, atau struktur kalimat dalam konteks 

yang jelas dan konkret. 



MUMTAZA : Journal of Arabic Teaching, Linguistic And Literature, Vol 3 No 2 Tahun 2024. Hal 34-46 
  

  

Page | 43 

Bahasa Arab tidak hanya sebuah alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan budaya dan 

nilai-nilai tertentu. Melalui media visual, siswa dapat memahami konteks budaya yang terkait 

dengan penggunaan bahasa Arab. Video yang menampilkan aspek-aspek kehidupan sehari-hari 

atau tradisi budaya Arab dapat membantu siswa untuk memahami tidak hanya bahasa, tetapi juga 

konteks sosial dan budaya di mana bahasa tersebut digunakan (Adhimah, Mas, and Hasan 2024). 

Dalam era digital saat ini, penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Arab dapat 

dilakukan melalui berbagai platform dan teknologi. Aplikasi mobile, platform pembelajaran 

online, dan rekaman video dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran dengan cara 

yang lebih interaktif dan menyeluruh. Ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan 

mengakses sumber daya belajar kapan pun dan di mana pun mereka berada. 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Arab juga dapat membantu 

memperluas pemahaman siswa tentang keberagaman budaya dan bahasa di dunia Arab. Siswa 

dapat lebih terbuka terhadap perbedaan budaya dan belajar menghargai keanekaragaman dalam 

penggunaan bahasa Arab di berbagai konteks sosial dan geografis. 

Dengan demikian, penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Arab tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa, tetapi juga menyediakan pengalaman pembelajaran 

yang lebih menyeluruh dan mendalam. Hal ini mempersiapkan siswa untuk berkomunikasi dengan 

lebih percaya diri dan efektif dalam bahasa Arab, serta memperluas pemahaman mereka tentang 

budaya Arab secara keseluruhan. 

Penggunaan media visual telah menjadi komponen integral dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam pengembangan kemampuan berbicara 

siswa. Media visual seperti video, gambar, animasi, dan berbagai bentuk visual lainnya 

memberikan cara yang lebih menarik, interaktif, dan mendalam untuk mengajarkan dan 

memahami bahasa Arab. 

Pertama-tama, media visual memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan situasi 

komunikatif yang nyata dalam bahasa Arab. Melalui video percakapan atau klip animasi, siswa 

dapat melihat bagaimana kata dan frasa digunakan dalam konteks yang relevan dan praktis. 

Mereka tidak hanya belajar kosakata baru, tetapi juga melihat penggunaan yang tepat dari tata 

bahasa dalam berbagai situasi, seperti transaksi di pasar, interaksi sosial, atau diskusi keluarga. 

Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna karena siswa dapat melihat dan 

merespons penggunaan bahasa dalam konteks kehidupan nyata. 

Selain itu, penggunaan media visual memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap intonasi, ekspresi wajah, dan gerak tubuh yang khas dalam bahasa Arab. Bahasa Arab, 

seperti banyak bahasa lainnya, sangat bergantung pada nuansa intonasi dan ekspresi non-verbal 

untuk menyampaikan makna yang tepat. Melalui video atau rekaman audio visual, siswa dapat 

mengamati dan meniru cara penutur asli menggunakan intonasi yang tepat, ekspresi wajah yang 
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sesuai, dan gerakan tubuh yang mendukung komunikasi. Ini membantu siswa untuk tidak hanya 

mengucapkan kata-kata dengan benar, tetapi juga untuk berbicara dengan gaya yang lebih alami 

dan mengekspresikan makna dengan tepat. 

Selanjutnya, penggunaan media visual memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif 

dan berbasis teknologi. Dalam era digital saat ini, berbagai platform pembelajaran online, aplikasi 

mobile, dan perangkat lunak pembelajaran menyediakan akses mudah dan cepat ke konten visual 

yang relevan. Siswa dapat mengakses video pembelajaran, animasi interaktif, atau simulasi virtual 

yang memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan kecepatan belajar 

mereka sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar bahasa Arab dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan fleksibel. 

Keunggulan lain dari penggunaan media visual adalah kemampuannya untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep abstrak dalam bahasa Arab. Konsep-konsep tata bahasa, seperti 

struktur kalimat yang kompleks atau penggunaan kata benda dan kata kerja yang tepat, seringkali 

sulit dipahami hanya dengan penjelasan verbal atau teks tertulis. Media visual dapat 

mengilustrasikan konsep-konsep ini melalui diagram, grafik, atau animasi yang memperjelas cara 

penggunaan bahasa Arab dalam konteks yang konkret. Ini mempermudah siswa untuk 

menginternalisasi aturan-aturan tata bahasa dan mengaplikasikannya dalam pembicaraan sehari-

hari. 

Terakhir, penggunaan media visual juga mempertimbangkan aspek motivasi dan 

keterlibatan siswa. Daya tarik visual dari video, gambar, dan animasi membuat pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. Mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan media visual. Hal ini secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan kemampuan berbicara mereka dalam bahasa Arab karena 

mereka lebih terlibat dan berlatih dalam konteks yang mendukung dan menstimulasi. 

Secara keseluruhan, penggunaan media visual dalam pembelajaran bahasa Arab tidak 

hanya memperkaya pengalaman pembelajaran siswa, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berbicara secara alami, efektif, dan berarti dalam bahasa Arab(Dimas Indianto 

2019). Dengan teknologi yang terus berkembang, pengintegrasian media visual dalam pendidikan 

bahasa Arab diharapkan dapat terus memberikan manfaat besar bagi siswa di berbagai jenjang 

pendidikan. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh media visual terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Dengan menggunakan metode eksperimen dan analisis 

statistik yang tepat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai 
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efektivitas media visual dalam pembelajaran bahasa Arab. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. 

Penulisan metode penelitian ini telah dirancang dengan cermat untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh akurat dan relevan. Dengan prosedur yang terstruktur dan analisis yang tepat, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam penggunaan media visual 

sebagai alat pembelajaran bahasa Arab yang efektif. 

Dengan menggunakan media visual secara efektif, pengajaran bahasa Arab dapat menjadi 

lebih menarik dan lebih efektif. Hal ini tidak hanya membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara mereka, tetapi juga dalam memperluas pemahaman mereka tentang budaya 

Arab dan meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi. Untuk masa depan, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan dan teknologi baru yang dapat 

lebih meningkatkan efektivitas media visual dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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